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BAB SATU  

PENDAHULUAN 

 

 

Latar Belakang Masalah 

 
Khotbah Paulus di Areopagus (Kis. 17) merupakan salah satu khotbah paling 

terkenal di Perjanjian Baru,1 yang menampilkan perjumpaan signifikan antara Injil 

dengan tradisi intelektual Yunani. Dalam peristiwa ini, Paulus menyampaikan 

pidato2 di hadapan komunitas Atena, yang terdiri dari kaum Epikuros, Stoa, dan 

penduduk Atena yang hadir saat itu, sehingga dapat diduga konteksnya tidak hanya 

religius, tetapi juga retoris dan filosofis.  

Berdasarkan kenyataan tersebut, tidak sedikit penelitian yang menunjukkan 

bahwa pidato Paulus di Areopagus tidak dapat dilepaskan dari pengaruh tradisi 

intelektual dan retorika Yunani, baik dalam bentuk penggunaan konsep filosofis, 

pola struktur argumentasi, maupun referensi budaya tersebut. I. Howard Marshall, 

misalnya berpendapat “Paul in fact uses the insights of the philosophers in his attack 

on the beliefs of the Athenian populace”.3 Begitu pula dengan Joshua Jipp yang 

 
1. Patrick Gray, "Implied Audiences in the Areopagus Narrative," Tyndale Bulletin 55, no. 2 (1 

November 2004): 205. 
2. Istilah khotbah dan pidato digunakan silih berganti. 
3. I. Howard Marshall, Acts: An Introduction and Commentary, The Tyndale New Testament 

Commentaries, vol. 5 (Downers Grove: IVP Academic, 1980), 298. 
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menunjukkan bahwa pidato Areopagus memanfaatkan ‘topic, tools and scripts of 

Greco-Roman Philosophy.’4 

Sejumlah penelitian yang lain juga menegaskan bahwa pidato Paulus di 

Areopagus mencerminkan bentuk kontekstualisasi yang kuat. Misalnya Flemming 

yang berpendapat “The genius of Paul's evangelistic contextualization in Acts 17 is 

that he intentionally uses the philosophical language of his audience, not simply to 

establish common ground, but in order to transform their worldview”.5 Demikian 

pula Matt Lee dan Ukadike yang menemukan bahwa Paulus dengan sadar 

menggunakan pendekatan komunikatif yang relevan dengan latar belakang filsafat 

Stoa dan Epikuros.6 Juga Dibelius berpendapat bahwa pidato Areopagus merupakan 

khotbah yang misional yang disusun Lukas untuk memberikan contoh bagaimana 

seorang misionaris Kristen harus mendekati bangsa-bangsa non-Yahudi yang 

berbudaya.7 Hal ini menunjukkan bahwa dimensi retorika di Areopagus memiliki 

fungsi strategis dalam penyampaian pesan.  

 
4. Joshua W. Jipp, "Paul’s Areopagus Speech of Acts 17:16-34 as Both Critique and 

Propaganda," Journal of Biblical Literature 131, no. 3 (2012): 569. 
 5. Dean Flemming, "Contextualizing the Gospel in Athens: Paul’s Areopagus Address as a 
Paradigm for Missionary Communication," Missiology: An International Review XXX, no. 2 (2002): 
205. 
 6. Matt W. Lee, Cultural Contextualization of Apologetics: Exploration and Application of 
Apostle Paul’s Model (Eugene: Wipf and Stock, 2022), 95-96; Cosmas Anayochukwu Ukadike, 
"Presenting the Gospel to A Gentile Audience: PAul’s Apologetic Areaopagus Approach (ACTS 17: 22-
34)," International Journal of Theology and Reformed Tradition (2022): 93 Ukadike berkata "that 
Paul‟s Areopagus speech is truly a master piece for the present day evangelization and 
contextualization of the Gospel; that Paul had the opportunity to give the Athenians the unchanging 
message about Jesus. He first established a point of contact with them, with the understanding that 
man is deeply religious. He used pagan citations in apologetics, and presents a Judeo Christian 
worldview in contrast to the Athenian worldviews he was critiquing." 
 7. Martin Dibelius, The Book of Acts: Form, Style, and Theology (Minneapolis: Fortress, 2004), 
130. 
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Namun demikian, kajian mengenai retorika Paulus masih terdapat 

pandangan yang cenderung membatasi peran retorika dalam pemberitaan Injil. 

Salah satu pendekatan dikemukakan oleh Duane Litfin yang menegaskan bahwa 

Paulus menolak retorika. Kesimpulan ini dibangun di dalam monografinya 

berdasarkan penelitian 1 Korintus 1-4, di mana Paulus secara tegas mengkritik 

‘hikmat perkataan’ dan ketergantungan kepada keunggulan retorika manusia 

sebagai dasar legitimasi Injil. Menurutnya pandangan Paulus tentang peran seorang 

pengkhotbah sangat berbeda dengan orator Yunani. Paulus menolak untuk 

menggunakan teknik retorika untuk membuat pendengarnya percaya, karena teknik 

tersebut menurut Paulus menimbulkan kemungkinan pistis pendengar bergantung 

kepada keterampilan pengkhotbah sebagai seorang orator, yang menjadikan orator 

mengambil peran Roh Kudus dalam menciptakan pistis. Dengan kata lain, hal itu 

menggantikan dinamika Ilahi dari salib dengan dinamika manusia yang hanya 

bersifat psikologis dari retorika, sehingga menggagalkan kekuatan keselamatan dari 

salib. Bahkan sekalipun pendekatan itu menimbulkan hasil, tetapi itu bukan hasil 

yang diinginkan Paulus.8 Dalam perspektif ini, retorika dipahami sebagai sesuatu 

yang tidak menentukan kebenaran, sehingga Paulus dipandang mempertahankan 

pewartaan Injil tanpa menyesuaikannya dengan retorika budaya setempat.  

Namun demikian, pendekatan tersebut menimbulkan persoalan ketika 

diterapkan secara menyeluruh pada seluruh karya maupun tindakan komunikatif 

Paulus. Pembacaan yang hanya bertumpu pada 1 Korintus cenderung mengabaikan 

 
8. Duane Litfin, Paul’s Theology of Preaching:The Apostle’s Challenge to the Art of Persuasion 

in Ancient Corinth (Downers Grove: InterVarsity, 2015), 263-65. 
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konteks lain yang di mana Paulus berhadapan dengan pendengar yang berbeda 

secara budaya, intelektual, dan religius. Salah satu konteks yang paling menonjol 

adalah pidato di Areopagus, yang berlangsung di ruang publik filsafat Atena, yang 

sangat erat dengan tradisi retorika dan diskursus intelektual Yunani. Dalam teks 

tersebut, Paulus kelihatannya menggunakan pendekatan komunikasi yang berbeda, 

yakni dengan menyebutkan referensi budaya setempat (ilah yang tidak dikenal), 

mengutip syair Yunani, serta membangun argumentasi yang dapat dipahami oleh 

orang-orang Atena.  

Tentunya kenyataan ini memunculkan ketegangan akademik antara klaim 

Litfin dengan data tekstual dalam Kisah Para Rasul 17. Di satu sisi, Litfin menolak 

adaptasi retorika dalam diri Paulus, tetapi pada sisi yang lain, pidato Areopagus 

menunjukkan indikasi adanya unsur-unsur retorika yang bersifat kontekstual dalam 

pemberitaan Injil. Oleh karena itu, ketegangan ini menunjukkan adanya kebutuhan 

untuk menganalisis secara mendalam dan sistematis bagaimana retorika berfungsi 

dalam teks tertentu, khususnya dalam konteks Areopagus yang berbudaya Yunani.  

Penelitian ini berangkat dari kebutuhan tersebut dengan menggunakan 

kerangka sembilan unsur retorika sebagai alat analisis pidato Paulus di Areopagus.9 

Melalui pendekatan ini, penelitian tidak bertujuan membandingkan langsung 

dengan teks lain, melainkan untuk menguji sejauh mana unsur-unsur retorika 

tersebut hadir dan berfungsi dalam konteks Areopagus.  

Dengan demikian, penelitian ini diarahkan untuk menjawab pertanyaan 

mendasar, yaitu: apakah penggunaan retorika dalam pidato Paulus di Areopagus, 

 
9. Lihat Litfin, Paul’s Theology of Preaching, 57-116. 
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menunjukkan adaptasi komunikasi, dan jika demikian, bagaimana adaptasi tersebut 

dapat mempertahankan otoritas Injil? 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana unsur-unsur retorika dalam pidato di Areopagus jika 

dianalisis dengan berdasarkan sembilan unsur retorika Litfin?  

2. Bagaimana fungsi unsur-unsur retorika tersebut dalam 

mengomunikasikan Injil kepada konteks Areopagus? 

3. Apakah penggunaan sembilan unsur tersebut di konteks Areopagus 

menunjukkan adanya adaptasi retorika, dan bagaimana bentuk adaptasi 

tersebut? 

4. Bagaimana penggunaan retorika dalam khotbah Paulus di Areopagus, 

menegaskan bahwa retorika berfungsi sebagai sarana komunikasi dan 

bukan sebagai otoritas Injil?  

 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini antara lain, 

sebagai berikut:  

1. Menganalisis unsur-unsur retorika dalam pidato Paulus di Areopagus 

berdasarkan sembilan unsur retorika Litfin. 
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2. Mengidentifikasi dan menjelaskan fungsi unsur-unsur retorika tersebut 

dalam pekabaran Injil kepada pendengar di Atena.  

3. Menjelaskan bentuk adaptasi retorika yang digunakan Paulus dalam pidato 

Areopagus. 

4. Menunjukkan bahwa penggunaan retorika dalam khotbah di Areopagus 

berfungsi sebagai sarana pekabaran Injil tanpa menjadi sumber otoritas 

kebenaran teologis.  

 

Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang berusaha diberikan di dalam penelitian tesis ini, 

adalah sebagai berikut:  

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan kajian retorika Paulus, khususnya memahami hubungan 

antara Injil dan strategi komunikasi dalam konteks budaya Yunani 

Romawi.  

2. Penelitian ini juga diharapkan memberikan kontribusi bagi pelayanan 

gereja dan misi dalam pemberitaan Injil di tengah budaya yang beragam.  

3. Penelitian ini juga memberikan kontribusi metodologis dalam studi 

biblika dengan menunjukkan pentingnya kerangka analisis yang 

konsisten dalam membaca teks.  
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Pembatasan Penelitian 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak melebar, maka ruang lingkup 

penelitian ini hanya difokuskan pada khotbah Paulus di Areopagus di dalam Kisah 

Para Rasul 17:16-34, sehingga tidak mencakup analisis surat-surat Paulus ataupun 

teks Perjanjian Baru yang lainnya. Melalui pendekatan yang digunakan, yakni 

analisis retorika berdasarkan sembilan unsur retorika Litfin: tradisi retorika, tujuan 

retorika, kekuatan retorika, jangkauan retorika, adaptasi retorika, penilaian retorika, 

hambatan retorika, imbalan retorika dan persamaan besar retorika. Penelitian ini 

tidak membahas Paulus secara keseluruhan, melainkan hanya membahas 

bagaimana unsur-unsur retorika hadir dan berfungsi dalam konteks Areopagus. 

Penelitian ini juga tidak bertujuan untuk membandingkan dengan teks lain (1 

Korintus 1-4), tetapi menggunakan pemikiran Litfin sebagai kerangka teoritis untuk 

menganalisis teks Kisah Para Rasul 17. Dengan demikian, fokus penelitian ini 

mengarah kepada fungsi retorika dalam pemberitaan Injil.  

 

Metode Penelitian 

Penelitian yang digunakan dalam tesis ini adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan analisis teks. Teks utama yang dianalisis adalah Kisah Para Rasul 17:16-

34, khotbah Paulus di Areopagus. Pendekatan ini dipilih karena objek kajian berupa 

teks biblika yang dianalisis untuk memahami penggunaan dan fungsi retorika dalam 

khotbah Paulus di Areopagus.  

Penelitian ini berupa deskriptif analitis yakni mendeskripsikan unsur-unsur 

retorika yang terdapat dalam teks, sekaligus menganalisis fungsi dan maknanya 
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dalam konteks pemberitaan Injil. Sumber data primer adalah Kisah Para Rasul 

17:16-34 (pidato Areopagus) dan tambahannya yakni buku dan jurnal terkait Kisah 

Para Rasul, retorika biblika dan misi Paulus.  

Kerangka analisis: penelitian ini menggunakan sembilan unsur retorika Litfin 

sebagai alat analisis, yakni:  

1. Tradisi retorika 

2. Tujuan retorika  

3. Kekuatan retorika  

4. Jangkauan retorika 

5. Adaptasi retorika  

6. Penilaian retorika  

7. Hambatan retorika  

8. Imbalan retorika 

9. Persamaan besar retorika 

Penelitian ini menggunakan kerangka sembilan unsur retorika Litfin sebagai 

instrumen analisis untuk mengkaji secara sistematis fungsi retorika dalam pidato 

Paulus di Areopagus, tanpa melakukan perbandingan lintas teks.  

 

Sistematika Penulisan 

Penelitian disusun dalam lima bab utama. Bab satu berisi tentang latar 

belakang permasalahan penelitian ini. Di dalamnya termasuk rumusan masalah, 

tujuan penulisan, manfaat penulisan, batasan penulisan, metodologi penelitian dan 

sistematika penulisan. 
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Bab dua berisi tentang survei penafsiran terhadap Kisah Para Rasul 17 dan 

metodologi penelitian.  

Bab tiga dalam penelitian ini akan berisikan penerapan metode Litfin 

terhadap Kisah Para Rasul 17. 

Bab empat berisikan implikasi hasil yang akan didiskusikan secara kritis 

dengan Litfin dan Matera, kemudian implikasi bagi gereja masa kini (khotbah 

misional).  

Bab lima merupakan kesimpulan dan saran.
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BAB LIMA  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis terhadap khotbah Paulus di Areopagus (Kis. 17), dengan 

menerapkan sembilan unsur retorika Litfin, penelitian ini menghasilkan beberapa 

kesimpulan: 

Pertama, khotbah Paulus di Areopagus menunjukkan bahwa unsur-unsur 

retorika hadir secara nyata dalam bentuk tradisi retorika, jangkauan komunikasi 

dan strategi argumentasi yang disesuaikan dengan konteks pendengar Yunani Atena. 

Paulus memulai pewartaan dari titik temu budaya setempat, menggunakan referensi 

yang dipahami oleh pendengar, serta membangun pola argumentasi yang bersifat 

kontekstual. Kedua, dalam unsur adaptasi retorika ditemukan bahwa Paulus 

melakukan adaptasi bentuk penyesuaian komunikasi Injil sesuai dengan latar 

belakang intelektual dan budaya pendengarnya. Adaptasi tersebut tercermin dari 

penggunaan konsep “kepada Allah yang tidak dikenal” dan pemanfaatan referensi 

budaya Yunani. Namun demikian, adaptasi tersebut tidak mengubah ataupun 

menggeser isi Injil, tetapi berfungsi sebagai sarana untuk menjembatani 

penyampaian Injil dengan konteks pendengar.  

Ketiga, Pada unsur penilaian retorika, penelitian ini menemukan bahwa 

otoritas utama pidato Paulus tidak bersumber pada teknik retorika, melainkan dari 
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pekabaran Injil yang hidup dan kematian, dan kebangkitan Kristus. Dengan 

demikian, retorika tidak berfungsi sebagai legitimasi kebenaran, melainkan alat 

komunikasi yang melayani pekabaran Injil. Keempat, secara keseluruhan dapat 

disimpulkan bahwa khotbah Areopagus memperlihatkan dinamika antara 

penggunaan teknik retorika yang adaptif dan penolakan retorika sebagai dasar 

otoritas kebenaran. Dengan kata lain, Paulus menggunakan retorika secara 

fungsional dan kontekstual, tetapi tetap menempatkan Injil sebagai otoritas tertinggi 

dalam penyampaian pesannya. Dengan demikian, hal ini menegaskan bahwa dalam 

konteks Areopagus, retorika berfungsi sebagai jembatan komunikasi Injil dalam 

konteks lintas budaya dan bukan sebagai sumber legitimasi kebenaran itu sendiri.  

 

Saran  

Melalui penelitian ini, disarankan untuk memperluas kajian retorika Paulus 

dengan melibatkan lebih dari satu teks, agar memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai pola komunikasi khususnya pemberitaan Injil yang 

dilakukan oleh Paulus. Dari sisi metodologis, disarankan untuk menguji kembali 

efektivitas kerangka Litfin dalam teks-teks lain. Selanjutnya, dalam pelayanan gereja 

dan pemberitaan Injil, menyarankan bahwa komunikasi perlu dilakukan secara 

sadar dan bertanggung jawab. Selanjutnya penggunaan bahasa, budaya, pola pikir 

pendengar dapat menjadi jembatan komunikasi yang efektif. Gereja sudah waktunya 

mengadopsi pola khotbah misional dalam pemberitaan Injil dalam masyarakat yang 

majemuk. 
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